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The Influence of Principal Leadership and Teacher Career Development on 
Teacher Performance at MAN 2 Pati in 2025 
 
Abstract. Teacher performance is a crucial factor in improving the quality of 
education, necessitating effective principal leadership and sustainable career 
development. At MAN 2 Pati, the demand for improved learning quality by 2025 
necessitates an evaluation of the influence of these two factors. The purpose of this 
study was to determine the partial influence of principal leadership and teacher career 
development on teacher performance, as well as the simultaneous influence of 
principal leadership and teacher career development on teacher performance. The 
research method used was a quantitative correlational method. Data were collected 
using a questionnaire, which had been tested for validity and reliability. Prior to the 
correlation analysis, the data were subjected to prerequisite analysis tests, including 
normality, linearity, multicollinearity, and heteroscedasticity. Furthermore, product-
moment correlation analysis (partial correlation) and multiple correlation analysis 
were performed. The study population consisted of 75 students, with a saturated 
sampling technique, so all members of the population were included as respondents. 
The results showed that principal leadership significantly influenced teacher 
performance at MAN 2 Pati in 2025, as indicated by a significance value of 0.044 <0.05 
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with a contribution of 14%. Teacher career development also significantly influenced 
teacher performance at MAN 2 Pati in 2025, with a significance value of 0.000 <0.05 
and a contribution of 43%. Furthermore, both variables, principal leadership and 
teacher career development, simultaneously influenced teacher performance at MAN 
2 Pati in 2025, with a significance value of 0.01 <0.05, and an F-count of 29.838, greater 
than F-table of 2.7318, and a contribution of 43%. These findings underscore the 
importance of strong principal leadership and structured career development 
programs in improving the quality of education. 
 
Keywords: Principal Leadership, Teacher Career Development, Teacher 
Performance. 
 
Abstrak. Kinerja guru merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan, sehingga diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif serta 
pengembangan karir yang berkelanjutan. Di MAN 2 Pati, tuntutan peningkatan 
kualitas pembelajaran pada tahun 2025 mendorong perlunya evaluasi terhadap 
pengaruh kedua faktor tersebut. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan karir 
guru secara parsial terhadap variabel kinerja guru, serta pengaruh antara 
kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan karir guru secara simultan 
terhadap kinerja guru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
korelasional. Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa angket 
(kuesioner) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebelum dilakukan analisis 
korelasi, data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, meliputi  uji 
normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya 
dilakuikan analisis korelasi product moment (korelasi parsial), dan analisis korelasi 
ganda. Populasi penelitian ini berjumlah 75 dengan sampel yang diambil melalui 
teknik sampel jenuh, sehingga  seluruh anggota populasi dijadikan responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru MAN 2 Pati tahun 2025, ditunjukkan oleh nilai 
signifikan 0,044 < 0,05 dengan kontribusi sebesar 14%.. Pengembangan karir guru 
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru MAN 2 Pati tahun 2025 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan kontribusi sebesar 43%. Selain itu, secara 
simultan kedua variabel tersebut kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan 
karir guru berpengaruh terhadap kinerja guru MAN 2 Pati tahun 2025 dengan nilai 
signifikan 0,01 < 0,05 dan F hitung = 29,838 lebih besar dari Ftabel = 2,7318, serta 
kontribusi sebesar 43%. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan kepala 
sekolah yang kuat serta program pengembangan karir yang terstruktur dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pengembangan Karir Guru, Kinerja 
Guru. 
 
PENDAHULUAN 
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Kinerja guru memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 
peserta didik, karena guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 
pembimbing, motivator, dan teladan dalam proses pembelajaran. Guru yang 
memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang baik 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendorong partisipasi 
aktif siswa, serta menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik (Mu’arif, 2023). Dengan bimbingan yang tepat, siswa akan 
lebih mudah memahami materi pelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, dan membentuk sikap serta nilai-nilai positif. Sebaliknya, jika kinerja guru 
rendah, proses pembelajaran bisa menjadi tidak efektif dan berdampak pada 
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan 
profesionalisme guru merupakan salah satu faktor kunci dalam upaya menciptakan 
generasi yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing tinggi. 

Hubungan antara kinerja guru dan mutu pendidikan sangat erat dan saling 
memengaruhi (Aisyiyah & Khamidi, 2025). Guru merupakan komponen kunci dalam 
sistem pendidikan karena berada di garis terdepan dalam proses pembelajaran. 
Kinerja guru yang mencakup kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 
kepribadian akan sangat menentukan kualitas proses belajar-mengajar di kelas. Data 
dari UNESCO menunjukkan bahwa berdasarkan Global  Education  Monitoring 
(GEM)  Report pada  tahun  2016, mutu pendidikan  di  Indonesia  menempati  
peringkat  ke-10  dari  14 negara  berkembang,  sedangkan  kualitas  guru  di  Indonesia  
menempati  urutan  ke-14 dari 14 negara berkembang yang ada di dunia (Utami, 2019). 

Sementara itu pada hasil survei Programme for International Student 
Assessment (PISA) yang merupakan salah satu  rujukan  penilaian mutu pendidikan  
di  dunia, peringkat  kualitas  pendidikan  di Indonesia berada  di  golongan  urutan  
terbawah,  yaitu  peringkat  72  dari  78  negara (Alifah Siti, 2021). Oleh karena itu, 
peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari peningkatan kinerja guru melalui 
pelatihan, evaluasi berkala, dan dukungan profesional yang berkelanjutan. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling 
berkaitan. Faktor internal meliputi kompetensi profesional, motivasi, kepribadian, 
dan kesehatan fisik maupun mental. Seorang guru yang memiliki semangat kerja 
tinggi, rasa tanggung jawab, dan penguasaan materi yang baik cenderung 
menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran. Sementara itu, 
faktor eksternal mencakup lingkungan kerja, fasilitas sekolah, dukungan dari 
kepala sekolah, kebijakan pendidikan, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat. 
Misalnya, ketersediaan sarana prasarana yang memadai dan iklim kerja yang kondusif 
dapat meningkatkan semangat mengajar guru. Sebaliknya, beban administrasi yang 
berlebihan atau kurangnya penghargaan terhadap profesi guru dapat menurunkan 
kualitas kinerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru harus 
mempertimbangkan kedua aspek tersebut secara holistik dan berkelanjutan 
(Sancoko & Sugiarti, 2022). 

Diantara berbagai faktor di atas, dua di antaranya yang sangat menentukan 
adalah kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan karir guru. 
Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran manajerial krusial karena kepala 
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sekolah bertanggung jawab menciptakan visi bersama, mengorganisir staf, 
memberikan motivasi, serta membina suasana kerja yang kondusif bagi guru-guru 
(Rafly et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang baik berhubungan signifikan dengan kinerja guru, sehingga berdampak 
positif pada pembelajaran (Sauri et al., 2018). Sementara itu, pengembangan karir 
guru yang meliputi kesempatan pelatihan berkelanjutan, jalur promosi, dan 
pengembangan profesional pribadi merupakan faktor personal dan institusional yang 
juga sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengembangan karir memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Alfa, 2020). Dengan demikian, 
ketika kepala sekolah mampu memimpin secara efektif dan sekolah menyediakan 
mekanisme pengembangan karir yang jelas, maka guru lebih bersemangat, lebih 
terampil, dan akhirnya kinerjanya meningkat dan berdampak positif terhadap mutu 
pendidikan. Jika karir seorang guru berkembang, maka pengakuan dari lembaga yang 
mendukungnya juga akan meningkat. Salah satu buktinya adalah adanya 
peningkatan gaji atau pendapatan yang diterima, yang tentu saja akan membuat guru 
merasa lebih bahagia dan nyaman dalam menjalankan tugasnya (Nurhidayah et al., 
2023). 

Permasalahan yang sering terjadi di lembaga pendidikan meliputi rendahnya 
kinerja guru dalam proses pembelajaran, rendahnya prestasi belajar siswa, kurangnya 
perhatian sekolah terhadap potensi dan bakat siswa, serta kurangnya kemampuan 
manajerial kepala sekolah (Sari et al., 2021). Hasil observasi di MAN 2 Pati 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah belum berjalan 
secara optimal. Salah satu permasalahan yang menonjol adalah kurangnya 
efektivitas pengawasan kelas yang dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi yang 
dilakukan belum menyentuh aspek-aspek penting seperti pengamatan langsung 
terhadap kegiatan pembelajaran, pemberian umpan balik konstruktif, serta tindak 
lanjut perbaikan kinerja guru. Kondisi ini menyebabkan kepala sekolah kurang 
memahami secara mendalam situasi pembelajaran di kelas, kinerja guru, serta 
berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Kurangnya 
intensitas dan kualitas supervisi tersebut berdampak pada menurunnya kinerja guru. 
Hal ini terlihat dari berbagai indikator, seperti ketidaktepatan guru dalam menyusun 
perangkat pembelajaran, kurangnya variasi metode mengajar, lemahnya pengelolaan 
kelas, serta penurunan motivasi dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
profesional. Selain itu, beberapa guru menunjukkan penurunan disiplin, misalnya 
keterlambatan masuk kelas dan kurang konsisten dalam memberikan penilaian 
kepada siswa. Data kehadiran guru, hasil observasi pembelajaran, serta dokumen 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) turut menguatkan adanya kecenderungan menurunnya 
kinerja guru di sekolah tersebut.  

Situasi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memerlukan penguatan, terutama dalam aspek supervisi akademik, pembinaan 
profesionalisme guru, serta kemampuan memberikan motivasi dan arahan yang 
efektif. Kepala sekolah diharapkan mampu menjalankan perannya secara 
komprehensif sehingga dapat menciptakan budaya kerja yang produktif dan 
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kolaboratif. Tanpa kepemimpinan yang kuat dan efektif, upaya peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah sulit dicapai.  

Guru seharusnya memiliki kompetensi yang sesuai dengan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005, pasal 10 ayat (1) mengenai Guru dan Dosen. Undang-undang 
tersebut menyatakan bahwa kompetensi seorang guru mencakup kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pelatihan di bidang profesi (UU Nomor 14 Tahun 2005, 2012). 

Mengingat pentingnya peningkatan kinerja guru dalam mencapai tujuan 
pendidikan di sekolah, serta mempertimbangkan berbagai fenomena yang terjadi di 
lapangan, maka hal tersebut mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian 
mengenai Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Pengembangan Karir Guru 
Terhadap Kinerja Guru di MAN 2 Pati Tahun 2025. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
asosiatif korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam studi ini, terdapat dua 
variabel bebas, yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Pengembangan Karir 
Guru (X2), serta satu variabel terikat, yaitu Kinerja Guru (Y). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan karir guru terhadap 
kinerja guru:Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru Pati 
tahun 2025. Dengan nilai signifikansi 0,044 lebih kecil dari probabilitas 0,05, sehingga 
H0 ditolak dan ha diterima. Kontribusi yang diberikan oleh variabel pengembangan 
karir guru terhadap kinrja guru sebesar 14 %.Terdapat pengaruh pengembangan karir 
guru terhadap kinerja guru Dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
probabilitas 0,05, sehingga H0 ditolak dan ha diterima. Kontribusi yang diberikan oleh 
variabel pengembangan karir guru terhadap kinerja guru sebesar 43%.Terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan pengembangan karir guru secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru dengan kontribusi variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen sebesar 43 %.  

 
KESIMPULAN 

Pengembangan karir guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kinerja guru 
perlu difokuskan pada pengembangan karir guru, seperti pelatihan, workshop, dan 
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan karir guru merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan  
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